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ABSTRACT

Malang is the second major city after the city of Surabaya in East Java with tourist potential and its
economy is growing. The activities such as malls, markets, parks, campuses, tourist areas, office activities
and other activities are factors that make this street has a solid activity that led to the problem - the problem
of transportation one bottleneck that resulted in road capacity has declined, survey or research used methods
of data retrieval with Mannal method Counter at Jalan Galunggung Canal road Surabaya Iowokwaru
District Malang for the purpose of calenlating the value of the traffic volume, speed, capacity and level of
service is to conduct a survey for 14 days (2 weeks) (starting at 6:00 pm - 22:00 pm) and the data obtained
Srom the survey of traffic volume, vehicle speed and road geometric data were then analyzed wusing the
Indonesian Highway Capacity Mannal (MKJI) 1997. Based on the analysis, peak hour volume on Jalan
Surabaya Galunggung Canal road 2832 smp | honrs, a capacity of 3140, 7 and level of service (1LOS) is
E.
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PENDAHULUAN Terjadinya kemacetan ini
disebabkan karena kapasitas jalan yang

~ Pertemuan jalfm atau yang di sebut Ada  sudah tidak dapat menampung
persimpangan jalan merupakan jumlah kendaraan (volume) yang semakin

bertemunya arus lalu lintas dari dua jalan bertambah schingga ruas jalan semakin
atau lebih dan merupakan suatu titik sempit  untuk  mengurangi  atau
tempat bertemunya berbagai pergerakan meniadakan  titik  konflik dan pada
yang tidak sama arahnya baik pergerakan akhirnya akan meningkatkan tingkat
yang di lakukan orang dengan kendaraan pelayanan  pada  persimpangan, ada
maupun tanpa kendaraan (pejalan Kaki). beberapa metode yang dapat dipakai
(MKJI, Bina Marga, 1997). misalnya bundaran lalu lintas (round aboui)
atau persimpangan dengan lampu lalu
lintas (signalized junction). Malang sebagai
salah satu contohnya Dari tahun ke tahun
Malang terus mengalami perkembangan
kota berupa bertambahnya pusat-pusat
kegiatan baru, seperti pusat perdagangan,
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perkantoran, industri dll.  (Pemkot
Malang). Pembangunan mall di Malang
tidak diimbangi dengan pengembangan
transportasi, schingga  tidak  sedikit
menimbulkan dampak negatif terhadap
lalu lintas. masalah utama yang terkait
dengan masalah lalu lintas di kota malang,
terutama pada jalan — jalan dan kawasan
rawan kemacetan di pusat kota adalah
kemacetan.(PemkotMalang).Persimpanga
n Jalan. Galunggung-Jalan. Terusan
Surabaya adalah persimpangan 3 Lengan
merupakan perpotongan jalanGalunggung
—jalan Terusan Surabaya adalah jalan yang
mempunyai volume lalu lintas cukup
tinggi dengan kondisi persimpangan tanpa
sinyal maka banyak konflik antara semua
kendaraan karena arus kendaraan bebas
ke segala arah tanpa ada peraturan
sechingga pada  persimpangan jalan
Galunggung — jalan Terusan Surabaya
sering terjadi kecelakaan dan terjadi
kemacetan yang sampai saat ini belum
terpecahkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui kapasitas Tingkat
Pelayanan pada jalan Galunggung — jalan
Terusan Surabaya, mengetahui kapasitas
ruas Jalan Galunggung — jalan Terusan
Surabaya dan mengetahui alternatif apa
yang  digunakan  untuk = mengatasi
kemacetan pada persimpangan jalan
Galunggung jalan Terusan Surabaya.

Menurut Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997, jalan perkotaan
merupakan segmen jalan yang
mempunyai perkembangan secara
permanen dan menerus sepanjang seluruh
atau hampir seluruh jalan, minimum pada
satu  sist  jalan, apakah  berupa
perkembangan  lahan  atau  bukan.
Termasuk jalan di atau dekat pusat
perkotaan dengan penduduk lebih dari

100.000,  maupun  jalan  didaerah
perkotaan dengan penduduk kurang dari
100.000 dengan perkembangan samping
jalan  yang permanen dan menerus
Karakteristik jalan perkotaan menurut MKJI
1997 yaitu: ckivalensi mobil penumpang,
komposisi arus lalu-lintas, kinerja ruas jalan,
kecepatan arus bebas, kapasitas, derajat
kejenuhan dan kecepatan kendaraan.

Volume  lalu-lintas  adalah  jumlah
kendaraan yang melewati suatu titik per
satuan waktu pada lokasi tertentu. Untuk
mengukur jumlah arus lalu lintas, biasanya
dinyatakan dalam kendaraan per hari, smp
per jam, dan kendaraan per menit. (MK]I
1997). Volume lalu lintas dapat dihitung
dengan menggunakan rumus (Morlok,

E.K.1991) :
n
a=7
Dimana :

q = volume lalu lintas yang melalui suatu

titik

n = jumlah kendaraan yang melalui titik

itu dalam interval waktu pengamatan

t = interval waktu pengamatan

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MK]JI

1997), besarnya kapasitas jalan dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

C = C0 x Few x FCy, x FCyp x FCes

Di mana :

C = Kapasitas jalan (smp/jam)

CO0 = Kapasitas dasar (smp/jam)

Fcw = Faktor penyesuaian lebar jalan

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah

FCsf = Faktor penyesuaian akibat

hambatan samping dan lebar bahu

FCcs = Faktor penyesuaian untuk ukuran

kota

Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation)
Derajat kejenuhan atau degree of

saturation (DS) adalah perbandingan dari

volume (nilai arus) lalu lintas terhadap

kapasitasnya. Ini merupakan gambaran



apakah suatu ruas jalan mempunyai
masalah atau tidak, berdasarkan asumsi
jika ruas jalan makin dekat dengan
kapasitasnya kemudahan bergerak
makinterbatas.  Berdasaskan  defenisi
derajat  kejenuhan  atau  degree of
saturation (DS) dapat dihitung dengan

rumus berikut :

DS =
Dimana :

DS
(smp/jam)

Q
smp/jam)

C
(smp/jam)

Q
c

Derajat  kejenuhan

Arus lalu lintas (

Kapasitas aktual

Tingkat Pelayanan (Level Of Service)

Tingkat  pelayanan  menyatakan
tingkat kualitas arus lalu lintas yang
sesungguhnya terjadi pada suatu ruas
jalan, layak atau tidaknya suatu kapasitas
jalan dalam menampung volume laulintas
yang terjadi dalam standarisasi menurut
buku Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(MKJT) 1997.

Tabel 1 . Tingkat Pelayanan Jalan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia ( MKJI)

Tabel 2. Tingkat Pelayanan Jalan Lokal
Sekunder

Tingkat Karakteristik Operasi Terkait
pelayanan
A *  Arus relative bebas dengan

sesekali terhenti

=  Kecepatan perjalanan rata —
rata > 40 km/jam

B = Arus stabil dengan sedikit
tundaan
=  Kecepatan perjalanan rata —
rata > 30 km/jam

= Arus stabil dengan tundaan
yang dapat diterima

=  Kecepatan rata — rata > 25
km/jam

D =  Mendekati arus tidak stabil
dengan tundaan yang masih
dalam toleransi

= Kecepatan perjalanan rata —
rata > 15 km/jam

E = Arus tidak stabil
= Kecepatan perjalanan rata —
rata < 15 km/jam

F =  Arus tertahan
= Macet
® Lalu lintas pada kondisi
terhambat

Tingkat Pelayanan Karakteristik Nilai
A Sangat Tinggi 0,00 -0,20
B Tinggi 0,20 — 0,44
C Sedang 0,45-0,74
D Rendah 0,75 -0,84
E Sangat Rendah 0,85-1,00
F Sangat Sangat >1,00

Sumber : MK]I 1997

Sumber : Peraturan Menteri Perbubungan No.
KM 14 Tabhun 2006

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada
persimpangan jalan Galunggung — jalan

Terusan ~ Surabaya  Kota  Malang.
Kemudian dalam analisa data digunakan
dengan metode MKJI 1997 dan untuk
perhitungan tingkat pelayanan pada masa
datang hanya sampai pada tahun 2021
dengan menggunakan angka
pertumbuhan lalu-lintas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil survei yang

dilakukan di Jalan Galunggung — jalan

Terusan Surabaya, Kota Malang selama



empat belas hari (Dua Minggu) dimana
dalam satu hari survei dilakukan selama
16 jam. Untuk mendapatkan volume jam
puncak dalam satuan mobil penumpang
(smp), maka diperlukan faktor konversi
dari berbagai macam kendaraan menjadi
ekivalen mobil penumpang  (emp).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
selama empat belas hari maka didapat jam
puncak pada masing — masing hari
penelitian yang dilakukan dari hari senin
sampai hari minggu. Berikut ini data hasil
survei volume lalu lintas jam puncak
selama empat belas hari penelitian :

Tabel 3. Data Survei Volume lalu lintas
jam puncak minggu I

Berdasarkan hasil survei volume jam
puncak yang dilakukan maka diambil lagi
data jam puncak yang paling tinggi selama
tujuh hari pada minggu pertama dan
minggu kedua  penelitian. Berdasarkan
hasil survei maka volume jam puncak
paling tinggi pada minggu pertama adalah
pada hari Selasa, jam 10.00 — 11.00 dan
pada minggu kedua adalah Jumat, jam
16.00 — 17.00 dari lampiran yang ada.
Volume jam puncak itu dikalikan dengan
faktor ekivalen penumpang (emp) sesuai
dengan jenis jalan, volume dan kapasitas
yang ada pada jalan tersebut. Berikut ini
data volume jam puncak paling tinggi
selama tujuh hari pada minggu 1
penelitian :

Hari/jam puncak Kelas Tabel 5. Volume Jam Puncak Tertinggi
MC LV HV UM Jumlah Minggu I Selasa, 31 Mei 2016
Senin, 11001200 5790 910 68 5 6773 Arah JL. Tjen
Selasa, 10001100 72 977 % 9 873 Kelas
Rabu,07.00-08.00 5885 973 39 16 6913 MC LV HV UM Jumlah
Kamis, 06000700 5997 702 29 6 6734 10001015 | 174 | 29 | - 1 204
Jumat, 0700-0800 5615 684 46 22 6367 10151030 | 227 | 35 | - - 262
Sabt, 19002000 5873 979 40 4 6896 10.30 - 1045 | 163 | 29 - - 192
Minggo, 800-1900 447 777 11 1 523 1045-1100 | 185 | 31 | - | 1 217
Jumlah total 875
Total 79
Sumber : Hasil Analisis 2016 Arah Plaza Dieng
Kelas

Tabel 4. Data Survei Volume lalu lintas

MC LV HV UM  Jumlah

iam puncak minggu II 10.00 — 10.15 852 102 - - 954
10.15—-10.30 921 123 4 2 1050
10.30 — 10.45 702 88 5 4 799
” Kelas 1045-11.00 699 138 8 1 846
Hati/jam puncak
MC LV HV M ]umlah Jumlah total 3649
Senin, 1500-1600 5126 791 R 11 5960 D .
Selasa, 1500-1600 5728 91 2 R 6372 ah Perempatan ITN o
Rabu 1300- 1400 4527 80 % 7 5397 MC IV HV UM  Jumlah
Kamis, 1400- 1500 4749 82 3% 12 5688 10.00-10.15 711 105 3 - 819
Jumat, 1600-1700 5932 741 28 10 6711 1015-10.30 769 91 6 - 866
St 1600- 1700 5295 7M1 0 N am 10501045 | 932 | 8 1 5 | - | 1096
. — - 1045-11.00 917 117 4 - 1038
Minggu, 1600-1700 5058 86 7 10 5041 Jumlah total 3749
Total 42313 Total tiga ara 8273

Sumber : Hasil Analisis 2016

Sumber : Hasil Analisis 2016



Tabel 6. Volume Jam Puncak Tertinggi
Minggu II Jumat, 17 Juni 2016

Arah J1. Ijen
Kelas
MC LV HV UM Jumlah
16.00-16.15 174 22 - - 196
1615-16.30 124 21 - - 145
16.30—16.45 = 222 23 - - 245
16.45-17.00 208 8 - - 216
Jumlah total 802
Arah Plaza Dieng
Kelas
MC LV HV UM Jumlah
16.00—-16.15 677 75 2 1 755
16.15-16.30 705 79 3 2 789
16.30-16.45 662 72 5 1 740
16.45-17.00 569 85 2 - 656
Jumlah total 2940
Arah Perempatan ITN
Kelas
MC LV HV UM Jumlah
16.00—16.15 683 81 1 3 768
16.15-16.30 647 84 6 - 737
16.30-1645 673 89 4 2 768
16.45-17.00 588 102 5 696
Jumlah total 2969
Total tiga ara 6711

Sumber : Hasil Analisis 2016

Selain data volume jam puncak diperoleh
juga data hambatan samping dan
geometrik Jalan Sunan Kalijaga sebagai

berikut :

Tabel 7. Geometrik Jalan Galungung —
Jalan Terusan Surabaya

Ukutan

Nama Jalan = Klasifkasi ~ Tipe  Lebar  Lebarbahu

Galunggung ~ Kolekor  2/2UD  75m 13m

TSurabaya ~ Kolektor  2/2UD 46 15m

Tabel 8. Volume Hambatan Samping Jam
Puncak Tertinggi Minggu I Selasa, 31
Mei 2016

Arah]L. Tjen
Kelas
Pejalan Kaki Kend M/K Kend Parkir Kend Lambat Jumlah
08.00-09.00 31 4 5 5 05
Arah Plaza Dieng
Kelas
Pejalan Kaki Kend M/K Kend Parkir Kend Lambat Jumlah
08.00-09.00 33 8 3 2 00
Arah Perempatan ITN
Kelas
Pejalan Kaki Kend M/K Kend Parkir Kend Lambat Jumlah
09.00-1000 38 3 4 - 73
Totl n 8 R

Sumber : Hasil perhitungan 2016

Tabel 9. Volume Hambatan Samping Jam
Puncak Tertinggi Minggu I Selasa, 31
Mei 2016

Arah 1. Tjen
Kelas
Pejalan Kaki Kend M/K Kend Parkir Kend Lambat Jumlah
09.00-1000 12 13 1 6 3
Arah Plaza Dieng
Kelas
Pejalan Kaki Kend M/K Kend Parkir Kend Lambat Jumlah
09.00-10.00 8 15 11 12 46
Arah Perempatan ITN
Kelas
Pejalan Kaki Kend M/K Kend Parkir Kend Lambat Jumlah
08.00-0900 21 17 4 8 50
Total 4 4 16 26 128

Sumber : Hasil perbitungan 2016



Tabel 10. Arus Lalu lintas/Jam Minggu I

Jenis Kendataan

Tabel 12. Hasil Perhitungan Kapasitas
Minggu I

Waktu Arah Sepeda Motor kend Ringan  kend Berat QTotal

MC:025  LV:A00 HV:120 kend/am smp/jam

00-1L00  Jlien 4 1873 14 14 0 0 83 3L

1000-1100  PzaDieng 3174 7935 #1 1 17 W4 6 12649

)

Kapasitas Faktor untuk penyesuaian kapasitas Kapasitas
dasar Co

Tabel 27 ¢
(smp/jam) Smp/jam

1000- 1100 Perempatan TN 3329 8323 402 402 18 216 3740 12558

Jumlah L R T L T A L/ )

Sumber : Hasil perhitungan 2016

Tabel 11. Arus Lalu lintas/Jam Minggu II

Lebar  Pemisah Hambatan Ukuran  (Dx(2)x()x(4)x(5)

jalut/FCw arah/FC; Samping/ Kota/FCes

Jends Kendataan

Waktu Arh  SepedaMotor kendRingan kend Berar QTotl

NG0B V00 HV:AD kendfam smp/jam

P FCSF
4 - -3 -4 5 )
2900 1,14 1 095 1 340,

601700 Jljen 78 10 W W 0 0 M N

1600-1700 PhuaDieng 2003 6333 310 311 12 W4 2% 9BE

1600-1700 Perenmpatan [N 2590 6478 35 3% 16 192 2963 102%

Jomizh A G R O X N1 AT

Sumber : Hasil perbitungan 2016

Kelas Hambatan samping Minggu I
Berdasarkan  hasil  analisa  frekuensi
kejadian dan kelas hambatan samping
minggu pertama diatas maka nilai
hambatan samping Jalan Galunggung-Jaln
Terusan Surabaya adalah Rendah (L)
dengan bobot antara 100 — 299 yaitu
123,9.

Kelas Hambatan samping Minggu II
Berdasarkan hasil analisa frekuensi
kejadian dan kelas hambatan samping
minggu kedua diatas maka nilai hambatan
samping Jalan Galunggung-Jaln Terusan
Surabaya adalah Sangat Rendah (VL)
dengan bobot antara < 100 yaitu 78,4.

Sumber : Hasil Analisa 2016

Menentukan Kapasitas JL
Galunggung-Jalan Terusan Surabaya

Berdasarkan hasil analisa diatas
maka diperoleh nilai Kapasitas Minggu
pertama lebih besar dari minggu kedua
maka data LHR yang di gunakan untuk
mengitung Tingkat pelayanan, Derajat
Kejenuhan,  Jalan.  Galunggung-jalan
Terusan Surabaya adalah minggu pertama
dengan, Kapasitas (S) = 3140,7
smp/jam.

Tingkat Pelayanan

Tabel 13 Hasil Tingkat Pelayanan ]I
Galunggung — J1.Terusan Surabaya

NamaJaln ~ Volume  Kapasitss Dersjat  Tingkat
(dalamsmp)  jalan  Kejenuhan Pelayanan Jalan

J\Galunggung - J1 10001100 (smp/jam) (s

T Sutabaya w0 B

Sumber : Hasil Analisa 2016

Berdasarkan data tersebut diatas maka
dapat  dihitung

besarnya

Kejenuhan sebagai berikut = 2832 /

Derajat



3140,7 = 0,90 Sesuai MKJI Tingkat

pelayanan pada jalan Galunggung — jalan

Terusan Surabaya E (sangat rendah).

Tabel 14. Hasil Perhitungan Kapasitas JI.
Galunggung-Jl. Terusan Surabaya tahun
2021 (C)

Kapasitas dasar Faktor untuk penyesuaian kapasitas Kapasitas
Co
Tabel 2.7 C
(smp/jam) Smp/jam

Lebar  Pemisah  Hambatan ~ Ukuran  (x(@)x(3)x(d)x(3)
jalut/FCw atah/FCy Samping/FCq;  Kota/FCe

1 2 3 4 3 "

2900 14 1 0% 1M 32663

Sumber : Hasil Analisa 2016

Berdasarkan  hasil analisa Kapasitas
JL.Galunggung-Jl.Terusan Surabaya tahun
2021 maka diperoleh nilai Kapasitas (C)
sebesar 3266,3 smp/jam dengan asumsi
pertumbuhan penduduk pada tahun 2021
kisaran > 3,0 juta penduduk dengan
Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk
ukuran kota sebesar 1,04. Prediksi derajat
kejenuhan (Ds)

Derajat kejenuhan dihitung dengan rumus

Ds =Q/C
= 4560,96/3266,3
=140

Tabel 15. Prediksi Tingkat Pelayanan
untuk tahun 2021

Nl Vobme Kopsiosilan Dot Tinght Peayann

I Cinggn: - (dmsp) (o) Reemban 0 ol

1 1 f

Sumber ; Hasil Analisa 2016

Solusi Masalah Kepadatan Lalu Lintas
J1. Galunggung-]J1 Terusan Surabaya

Jalan  Galunggung-Jalan Terusan
Surabaya memiliki tingkat pelayanan yang
sangat rendah diakibatkan volume lalu
lintas yang semakin meningkat pesat
sedangkan kapasitas jalan yang tidak
mampu menampung volume kendaraan
yang sangat tinggi. Oleh karena itu
diperlukan  solusi untuk  mengatasi
masalah tingkat pelayanan pada Jalan
Galunggung-Jalan  Terusan  Surabaya.
Pelebaran jalan apabila memungkinkan
Pembatasan jumlah kepemilikan
kendaraan pribadi dengan pemberian
pajak.Mengurangi parkir dengan
menggunakan badan jalan dan juga
penyediaaan  lahan  parkir.Penyediaan
fasilitas umum dan angkutan umum.
Perilaku masyarakat untuk mendukung
peraturan dan kebijakan yang diterapkan
pemerintah.

Kesimpulan
1. Jalan Galunggung — Jalan Terusan
Surabaya  Kecamatan  Lowokwaru

memiliki  karakteristik volume jam
puncak harian rata — rata (LHR) adalah
sebesar 2832 smp/jam.

2. Kapasitas (C) Jalan Galunggung-Jalan
Terusan Surabaya pada tahun 2016
adalah  sebesar 3140.7 smp/jam,
sedangkan prediksi kapasitas pada 5
tahun  berikutnya adalah  sebesar
4560,96 smp/jam.

3. Dari hasil analisa pada tahun 2016
Jalan  Galunggung-Jalan ~ Terusan
Surabaya memiliki tingkat pelayanan E.

4. Dari hasil analisa perhitungan prediksi
untuk 5 tahun kedepannya (2021)
tingkat pelayanan Jalan Galunggung-
Jalan Terusan Surabaya yaitu tingkat
pelayanan F.
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